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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Di Sampang Madura telah terjadi bentrok antara k&wmni
dan Syiah, hingga menimbulkan korban. Bentrok argega yang
berbeda aliran keagamaan ini terjadi di Desa Kajayam,
Kecamatan Omben dan Desa Bluruan, Kecamatan KaPangng.
Massa yang mengaku menolak Syiah di Sampang, nmelakaeksi
pembakaran pemukiman warga Syiah. Peristiwa immbkr dari adu
mulut antara kelompok Sunni yang menghadang siswigkdmunitas
Syiah yang kembali ke Bangil, Pasuruan (Suara Mededisi
27/08/2012).

Kerusuhan ini terjadi di tengah suasana masyasaa masih
menikmati momen lebaran. Alih — alih menjadi momsaling
memaafkan, lebaran ternoda oleh kerusuhan sogigl yeenjatuhkan
korban. Banyak isu yang berkembang tentang kerumsumaada yang
menyatakan masalah asmara, ada yang menyatakalik korbadi
dan yang paling santer didengar yaitu dikarenakaaose masyarakat
yang dipicu oleh kebandelan golongan Syiah yangmmasnyebarkan

ajarannya di kecamatan Omben (Suara Merdeka, 4£08/2012).



Bentrok ini bukan pertama kalinya terjadi, peristimi pernah
terjadi pada tanggal 29 Desember tahun 2011. &gatbitusan massa
Sunni yang dipimpin K.H Rois melakukan aksi pemlpakarumah,
sekolah, dan mushala milik tokoh Syiah Sampang, Kaiul Muluk
(Suara Merdeka, edisi 27/08/2012). Meskipun benseing terjadi di
Sampang antara kaum Sunni dan Syiah, namun peaterbglum
berperan maksimal dalam menyelesaikan kasus inbafkya pada
tanggal 26 Agustus 2012 terjadi bentrok yang leb#sar dan
menjatuhkan korban.

Kerusuhan ini diduga merupakan masalah keluargag yan
merembet ke dalam isu SARA. Tajul Muluk merupakakoh sentral
dalam penyebaran aliran Syiah di Sampang. Dia kdlaskiung M.
Rois selaku pemimpin kaum Sunni di Sampang. Di Sagpkedua
kakak beradik ini merupakan tokoh yang berpengalalam aliran
masing — masing. Menurut Umi Ummah selaku ibu kagdiiajul
Muluk dan M. Rois mengungkapkan bahwa permasalahdrermula
dari konflik pribadi yang telah berlangsung sejké.

Tajul Muluk dan M. Rois enggan untuk berdamai dakamflik
tersebut, mereka lebih memilih untuk melakukan kargang
menimbulkan banyak korban (http://m.okezone.cond/rea
/2012/08/30/337/682477/large diakses pada tangdatluari 2013

pada jam 11.47). Carok adalah salah satu budayadarg Madura.



Carok bersumber dari perasaan terhina pada digekku karena
harga dirinya telah dilecehkan oleh orang lain. gzenkata lain, orang
Madura yang dilecehkan kemudian melakukan cardkati&p orang
yang melecehkan (A. Latief Wiyata, 2006 : 178).

Sampang adalah salah satu kabupaten di Madura. Maka
kebudayaan di Sampang tidak jauh berbeda dengamrila@arok
mengekspresikan tindakan kekerasan. Peristiwva cadevkadang
mendapat toleransi dan dukungan dari sanak saudaahkan
mendapat dukungan secara sosial budaya. Caroknpegarjadi di
daerah yang relatif terpencil yang kurang mempunyabungan
dengan masyarakat atau dunia luar. Di Madura, meadtarga diri
seseorang sama artinya dengan melukai secara fisik.

Etnis Madura mempunyai kekhususan kultural tersendi
Kekhususan kultural itu tampak pada ketaatan, kketken kepada
figur utama dalam kehidupan. Bagi etnis Madura, akéipan dan
ketaatan tersebut menjadi keniscayaan untuk dibagékan dalam
praktik kehidupan sehari — hari (A. Latief Wiya2806 : 50)

Dalam skema kepatuhan inilah, ditemukan posisi kg
sangat sentral dalam kehidupan sosio-religius rmakga Madura.
Bagi orang Madura, kyai merupakan jaminan masalafraltas. Dari
sini dapat dilihat bahwa ketaatan orang Maduraagkah kyai karena

filosofi hidup mereka yang sangat kuat. Terbentejals dini bahwa



pemimpin kegamaan di Madura terdiri dari tiga kegbok yaitu santri,
kyai dan haji. Murid yang menuntut ilmu disebut tsarguru agama
yang mengajari santri disebut kyai, dan mereka ykemgbali dari

menunaikan ibadah haji disebut haji. Ketiga keloknpgersebut
berperan sebagai pemimpin keagamaan di masjid, altastacara
ritual keagamaan dan acara seremonial lain dimasr@ka berperan
sebagai pemimpinnya (http://ejournal.sunan-ampéel/awdex.ph

p/islamica/article/view/567 diakses pada tanggal Februari 2013
pada jam 15:36 WIB).

Oleh karena itu, para pengikut masing — masingralgaling
bermusuhan. Selain masalah keagamaan antara &m@&yiah yang
mempunyai perbedaan. Hal ini juga disebabkan olasimg — masing
pemimpin aliran yang mempunyai hubungan tidak haimi&Gehingga
permasalahan di Sampang bertambah panas.

Dalam pemberitaan kasus ini, media massa membanitak
bahwa korban akibat bentrok ini yaitu warga Syiabngungsi di
lapangan tenisndoor Kabupaten Sampang. Sedangkan Tajul Muluk
diajukan ke pengadilan dengan tuduhan melanggat p&6 a KUHP
tentang penistaan agama karena dinilai menyebagaran sesat
(Suara Merdeka, edisi 27/08/2012).

Dalam teologi Sunni dan Syiah terdapat perbedaag gangat

mendasar. Perbedaan inilah yang dapat menyebabkamultya



konflik antar keduanya. Para penduduk Sampang mé&esal dengan
sikap Tajul Muluk dan para pengikutnya yang menykdoa ajaran
Syiah di Sampang. Masyarakat menganggap Tajul Modaikpunyai
cara — cara beribadah yang aneh.

Sebelum terjadi bentrok antara kaum Sunni dan Sypda
tanggal 26 Agustus 2012, MUI Sampang telah mengadedpat yang
dihadiri perwakilan kelompok Sunni dan Tajul MuluBeserta
pengikutnya. Dalam pertemuan ini Tajul Muluk dinainthenyetujui
perjanjian agar suasana di Sampang kembali kondbaiéh satu isi
perjanjian itu adalah meminta agar Tajul Muluk bes@engikutnya
tidak lagi menyebarkan Syiah di Sampang. Perjanjiganya tidak
berjalan. Ajaran Syiah tetap disebarkan oleh Tajulluk beserta
pengikutnya melalui polesan dakwahnya yang menavati
masyarakat di  Sampang (http://hidayatullah.com/@2x690
/01/09/2012 diakses pada tanggal 15 Januari 20813 pan 13.37
WIB)

Isu kerusuhan berbau SARA tersebut tentunya tidplatl dari
perhatian media massa, khususnya media cetak (gqalvat). Hampir
seluruh media cetak di Indonesia menarubadline tentang isu
tersebut. Salah satu media cetak yang memberitéanersebut
adalah surat kabar Suara Merdeka. Kurang Lebih lsalan, yakni

mulai 27 Agustus sampai September 2012 , benttang kasus di



Sampang antar warga yang beraliran Sunni dan Sy@afjadi topik
pemberitaan di Suara Merdeka.

Setelah peristiva SARA ini menjadi pemberitaan dedma
massa, perbedaan pendapat muncul dikalangan puBlilang
pendapat antara pihak yang pro dan kontra menghgaman media
massa. Kasus antara aliran Sunni dan Syiah ini yatigg di sorot
oleh publik. Dalam peristiwa ini terdapat 1 korbaeninggal dunia
akibat pembakaran pemukiman warga Syiah. Tewasog@ahk akibat
konflik ini menambah banyaknya jumlah korban megalgyang
diakibatkan oleh kekerasan yang berbau SARA.

Pemerintah seakan kebingungan dalam mengatasiikkamit|
Dalam pemberitaan kasus ini juga diterangkan tentgeran
pemerintah yang kurang maksimal dalam menanggapi-isisu
semacam ini. Selain peran pemerintah, peran paaaulterutama
MUI juga diperlukan dalam menyelesaikan dan menlaatkasus
ini. Ini disebabkan karena kasus ini bukanlah miasus kriminal,
melainkan sebuah kasus yang berbau SARA.

Pada dasarnya bias berita media terjadi karendaanmdssa
tidak berada di ruang vakum. Media sesungguhnyadaedi tengah
realitas sosial yang sarat akan berbagai kepemtjrkgmflik dan fakta
yang kompleks. Louis Althuser, seperti yang dikufipbur menulis

bahwa media dalam hubungannya dengan kekuasaargmpat



posisi strategis, terutama karena anggapan bammlaatg — lembaga
pendidikan, agama, seni dan kebudayaan merupalganbdari alat
kekuasaan khalayak terhadap kelompok yang berki#dea Sobur.

2009 : 30).

Media massa punya peranan yang sangat penting dalam
mengoptimalkan fungsi sebagai media pendidik maggdrdengan
menyajikan informasi faktual, dan tidak mengedepangemberitaan
yang beresiko menyulut emosi. Dengan itu, diperulemilihan
dalam memaknai suatu teks yang tertulis dalam médizgan sampai
salah dalam memaknai berita dan ikut dalam aruisabgsing belum
tentu kebenarannya.

Hal ini juga sangat dibutuhkan oleh seorang daiardal
berdakwah kepada mad’unya. Dai diibaratkan sebsgaiang yang
lebih pintar dan cerdas dibandingkan dengan madumai juga
harus mengetahui cara menyampaikan dakwah tent#lab, Aalam
semesta, dan kehidupan serta apa yang dihadirklwatiauntuk
memberikan solusi terhadap problema yang dihadagiusia, juga
menggunakan metode yang menjadikan agar pemikaanpérilaku
manusia tidak salah dan tidak melenceng (M. MunWa&hyu llaihi,
2009 : 22).

Menurut Syeikh Ali Mahfudz yang dikutip Ridho Syhbi

menyatakan bahwa dakwah adalah mendorong manusiabatpuat



kebaikan dan melarang untuk berbuat kemungkaran ragadapat
kebahagiaan di dunia dan akhirat (Ridho Syabil®82047). Dakwah
digunakan sebagai gerakan pemikiran dan perbudtantaori dan
praktik dalam rangka mengarahkan manusia untukphssicara lebih
baik.

Seorang dai harus pandai dalam menganalisis feromesial
yang sedang terjadi. Hal ini dikarenakan seorangadalah petunjuk
jalan yang harus mengerti dan memahami jalan yangshdilalui dan
jalan mana yang tidak boleh dilalui oleh seoranglimy sebelum ia
memberi petunjuk kepada orang lain (M. Munir & WaHikaihi, 2009

69). Dai harus memberikan alternatif pemecaharhatap
permasalahan sosial agar masyarakat tidak bingangetbawa arus
oleh isu — isu yang sedang beredar. Seperti Kasmsp&g yang
melibatkan kaum Sunni dan Syiah. Dalam kasus inade tindak
kekerasan yang dilakukan oleh kaum Sunni terhadapmkSyiah
selaku kaum minoritas di daerah Sampang Madura.

Kasus Sampang meletus pada akhir bulan Agustu2 dam
media massa mulai genjar membicarakan kasus inaklair Agustus
sampai awal bulan September 2012. Pemberitaarbtéreendaknya
diikuti oleh seorang dai karena hal ini menyangketukunan umat
Islam. Dai juga perlu mengawasi pemberitaan kasusgar tidak

terjadi kesalahpahaman dalam masyarakat.



Salah satu media yang menyoroti kasus ini adalaarh&uara
Merdeka. Suara Merdeka adalah surat kabar hariginypag terbit di
Kota Semarang, Jawa Tengah. Harian ini memilikiudasi terbatas
pada area Jawa Tengah. Suara Merdeka merupakakaiaa dengan
pangsa pasar terbesar di Jawa Tengah. Harian $lsadeka adalah
koran masyarakat Jawa Tengah yang didirikan sajakit 1950 (http
/lid.wikipedia.org/wiki/Suara_Merdeka diakses padanggal 4
November 2012 pada jam 10:14 WIB). Usia Suara Mexdelah
memasuki setengah abad lebih. Dengan usia yangksemmatang
Suara Merdeka semakin menancapkan kiprahnya dalana curat
kabar Indonesia.

Penelitian ini berusaha mengkaji seputar pemberitaatang
Kasus Sampang dalam harian Suara Merdeka. Peralis keerusaha
menemukan bagaimana Suara Merdeka mengembangkaanavac
pemberitaan konflik antara Sunni dan Syiah di D€asanggayam,
Kecamatan Omben dan Desa Bluruan, Kecamatan KaPamang,
Sampang Madura. Alasan kenapa penulis memilih Siaeedeka
sebagai subyek penelitian ini adalah keberadaapayg sudah lama
yaitu sejak tahun 1950. Terhitung hingga sekaratgian Suara
Merdeka telah berumur 63 tahun. Harian Suara Merdekla sejak
masa kemerdekaan. Hal ini diharapkan Suara Merdekanpu

menyoroti Kasus Sampang yang sudah pernah terjaadli ndelihat
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bagaimana konflik ini berkembang. Serta sikap Kd3aara Merdeka
yang mempunyai jargon “perekat komunitas Jawa teéhgkalam
menyikapi kasus yang terjadi di luar Jawa Tengah.

Peneliti meneliti masalah di atas dengan juddélnalisis
Wacana Kritis terhadap Pemberitaan Kasus Sampah@r{ASunni
dan Syiah) dalam Harian Suara Merdeka (edisi Agust$eptember
2012)"

1.2Perumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah : Bagaimdmaka
konstruksi wacana Harian Suara Merdeka dalam petaberKasus
Sampang antara aliran Sunni dan Syiah di Sampandufdaedisi
Agustus sampai September 2012 ?

1.3Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah merupakan usaha dalam oadtkan
masalah yang disebutkan dalam perumusan masalahk [t tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana diane
mengkontruksikan pemberitaan Kasus Sampang dalamarHSuara
Merdeka.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Secara teoritis penelitian ini mampu memberikanskhah

keilmuan, utamanya dibidang penelitian lImu Dakwsécara khusus
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di bidang kajian Komunikasi dan Penyiaran Islamde®gkan secara
praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikgmgetahuan
baru kepada masyarakat utamanya tentang pembesgtadn media
massa, bahwa dalam penyajiannya tidak terlepas id@ologi
wartawan dan media massa tersebut. Selain itu jogenberikan
sumbangan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasingrkondisi
media massa saat ini, sehingga bisa dijadikan npesingan ketika
hendak melakukan dakwah melalui media massa.
1.4Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis merujuk pada karyaripsk
sebelumnya yang telah ada, antara lain:

1. Skripsi Novi Maria Ulfah dengan juduRhnalisis Wacana
Mengenai Pemberitaan Aktivis Muslim di Majalah Temp
Tahun 2003 Pasca Tragedi Bom J.W. Marriddalam
penelitian ini Novi menggunakan metode penelitiaialitatif
dengan pendekatan wacana. Skripsi ini meneliti ibzaza
majalah tempo menggambarkan aktifis muslim dalam
pemberitaan pasca tragedi bom JW Marriot sampagaten
tahun 2003 (Novi Maria Ulfah : 2004 ). Selain itu,
mempertanyakan bagaimana majalah tempo mengkdrusi
berita tentang aktifis muslim yang diduga sebagelialu

pengeboman tersebut.
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Dalam penelitian ini  menghasilkan kesimpulan,
wartawan TEMPO menggambarkan salah seorang akiifis
masa lalunya telah terlibat kekerasan. Menurutrgtakipl bom
J.W Marriot berhubungan dengan para pelaku bom. Bali
Wartawan secara tidak langsung menulis bahwa (idifes atu
adalah orang sangat berbahaya bagi pihak kepalisian

Menurut Novi Maria Ulfah, pemberitaan terhadapfeskt
muslim merupakan makna global dalam wacana yang
didukung oleh makna lokal dari suatu teks, yangaetung
pada peristiwa yang terjadi. Dalam penelitiannyagjatah
tempo cenderung memilih pernyataan dari pihak kspol
sebagai nara sumber. Sehingga tempo cenderundnaleada
kepolisian dalam pemberitaan dan kepolisan memtkafiaa
wacana Yyang dilangsir untuk citra positif di hadapa
masyarakat. Selain itu hasil penting dari pendliii@ adalah
wacana dari pihak kepolisian lebih mendominasi raakaam
pemberitaan yang didukung melalui grafis dan peaama
tersebut. Menurutnya ini dianggap wajar karena nmgma
wartawan akan lebih mudah mendapatkan akses infohaa
kepolisian ketimbang langsung dari para aktifis limusBegitu
juga sebaliknya, aparat kepolisian lebih memilikses dan

kuasa yang lebih besar terhadap media ketimbarey ai«ifis
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muslim itu. Hingga secara tidak langsung pihak ks@m
mempunyai wacana yang kuat untuk melakukan kontrol
terhadap publik. Baik atau buruknya para aktifisshmu di
hadapan publik tergantung pihak kepolisian.

. Skripsi Nurul Aini yang berjudul Format Pemberitaaan
tentang Radikalisme Islam di Koran Suara Merdeldisfeluli

— September 2003)” Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang menggunakan analisis content untuk
mengetahui isi media dan framing dalam menganaisign
suara Merdeka mengemas berita ( Nurul Aini : 206bkus
penelitian ini adalah bentuk pemberitaan mengeliranayang
ekstrim, fundamental yang mengakar dalam Islam uyait
Radikalisme Islam. Dalam penelitian ini, teknik gampulan
datanya dengan menggunakan dokumentasi dan wawancar
dengan sekertaris redaksi Suara Merdeka agar melaper
data tentang redaksional di Suara Merdeka menggtnsitur
kata, gaya bahasa dan pilihan kata yang digunakan.

Format pemberitaan tentang radikalisme Islam dengan
bangunan piramida terbalik, dan tata letdkace lay out
symitrical lay out dan horizontal lay out Sedangkan dalam
lead unsur pertama yang ditonjolkan adalah unsur dén

what. Penggunaan format tersebut adalah diguna&bagai
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daya tarik pembaca, karena selain sebagai mediamasi,
Suara Merdeka juga sebagai perusahaan yang oigm@tas
keuntungan. Suara Merdeka cenderung untuk mencover
masalah tradikalisme Islam sebagai sajian utama dan
cenderung untuk menganggap jamaah Islamiyah sebagai
orientasi Islam yang radikal. Sikap Suara Merdedhadap
masalah radikalisme Islam, terlepas dari ideologingy
diperjuangkan. Suara Merdeka mengecam kejahatan
kemanusiaan harus diperangi bersama oleh banggadal
dunia.

. Skripsi Andi Kaprabowo dengan judubffalisis Pemberitaan
Ahmadiyah Pasca Kerusuhan di Cikeusik, PandeglBagien
(Studi Kasus Konstruksi Wacana Surat Kabar Harian
Republika Edisi Februari 2011)Dalam penelitian ini Andi
menggunakan metode penelitian  kualitatif ~ dengan
menggunakan analisis wacana sebagai alat membetah t
media. Sedangkan pendekatan yang dipakai adaldisigana
kognisi social $ocial Cognition Analysjs(Andi Kaprabowo :
2011). Adapun hasil penelitian ini adalah Wartawdarian
Republika dalam pemberitaan Ahmadiyah pasca keamsdh
Cikeusik, Pandeglang, Banten lebih  menekankan

pemberitaannya terhadap dua hal paling utama. rRayta
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mengenai siapa yang bertanggungjawab terhadapokeantr
tersebut. Dan yang kedua, mengenai pembubaran Apamad
atau menjadikannya sebagai agama baru diluar Islam.

Harian Republika lebih banyak memberikan tekanan da
pernyataan bahwa Ahmadiyah adalah dalang kerusydwam
terjadi di Cikeusik. Harian Republika hanya mewageni
narasumber dari pihak yang membela Ahmadiyah depgesi
yang sedikit. Republika lebih bersikap pro dan nodmicg
terhadap pembubaran Ahmadiyah atau menjadikanrpagae
aliran keagamaan baru diluar Islam.

Demikian beberapa karya — karya ilmiah yang berhasi
penulis himpun, memang tidak dapat dipungkiri adebagai
kesamaan. Diantaranya adalah dalam karya ilmiatelet,
mereka menjadikan media massa cetak sebagai objek
peneliti;annya dan menggunakan analisis wacanagaeba
pendekatannya.

Sedangkan perbedaan dengan penelitian sebelumnya
terletak pada objek bidikannya dan teori analis@sngy
digunakan. Novi Maria Ulfah membidik pemberitaartifek
muslim di majalah TEMPO tahun 2003 pasca tragedi Bav
Marriot, Nurul Aini membidik pemberitaan tentang

Radikalisme Islam di koran Suara Merdeka pada t£2008
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dan Andi Kaprabowo membidik pemberitaan Ahmadiyah
pasca kerusuhan di Cikeusik, Pandeglang, Bantetaldin
2011 pada Surat Kabar Harian Republika. Ketiga Igere
tersebut menggunakan teori analisis wacana TewaA Dijk.
Sedangkan dalam penelitian kali ini penulis menkbigima
pemberitaan kasus yang terjadi di Sampang Madutaran
aliran Sunni dan Syiah pada tahun 2012 dan analiasana
yang digunakan adalah teori yang dikembangkan Mtaiman
Fairclough.
1.5Metode Penelitian
1.5.1 Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenigiian
kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untukemahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek piamelPenelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan pewsn — penemuan
yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan proseguosedur
statistik atau dengan cara — cara lain dari kuatifti(pengukuran )
(Anselm Strauss dan Juliet Corbin, 1997 : 11).
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy
mendefinisikan penelitian  kualitatif sebagai praged yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata — kataligratau lisan dari

orang — orang yang perilakunya dapat diamati. Rexide ini
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diarahkan pada latar dan individu tersebut secdtd Lexy J
Moleong, 2009 : 2).
1.5.2 Definisi Konseptual

Penelitian ini akan difokuskan pada pemberitaangyada
dalam media khususnya media yang berbentuk Koramarhgaitu
Harian Suara Merdeka yang akan diteliti.

Fokus penelitian ini adalah mengenai pemberitakeh karena
itu penulis hanya akan menjelaskan tentang beaitg Yerupa laporan
fakta yang aktual. Menurut Kamus Besar Bahasa lesiankarya
W.J.S Poerwodarminta, berita berarti kabar atautayasedangkan
dalam kamus besar bahasa Indonesia terbitan hataka, arti berita
diperjelas menjadi laporan kejadian atau peristyang hangat. Jadi
berita dapat dikaitkan dengan kejadian atau pesstyang terjadi.
Menurut William J. Bleyer yang dikutip Totok Djumtberita adalah
sesuatu yang aktual yang dipilih wartawan untukugitrdalam surat
kabar, karena ia dapat menarik atau mempunyai mia&giapembaca,
atau karena ia dapat menarik pembaca tersebutk Djtwoto, 2004 :
47).

Berita — berita di media massa cetak pada umumasfaehtuk
straight news yaitu berita yang padat dan lengkeya memiliki unsur
— unsur 5W + H (what, who, when, why + how). Oleardna itu,

penelitian ini akan difokuskan pada berita langs(@traight News)
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yang ada dalam media berbentuk Koran Harian, ydduan Suara
Merdeka yang akan diteliti. Adapun pemberitaan yakgn diteliti
adalah mengenai Kasus Sampang yang melibatkan Saumi dan
Syiah, yang akhir — akhir ini sedang marak diperaimgkan.

Istilah jurnalistik sangat erat hubungannya dengéitah pers
dan media massa. Istilah — istilah ini sering bamar baur dan
bertukar arti. Media massa adalah sarana untuk anepgikan isi
pesan / pernyataan / informasi yang bersifat umkepada sejumlah
orang yang jumlahnya relatif besar, tinggalnyaeieas, heterogen,
anonim tidak terlembaga, perhatiaannya berpusa Egesan yang
sama, yaitu pesan dari media massa yang sama, idtn dapat
memberikan arus balik secara langsung pada saéi. 8. Wahyudi,
1991 : 90).

Pers adalah kegiatan komunikasi baik yang dilakukamedia
cetak maupun media elektronik (Hikmat Kusumaning2@05 : 16).
Pers lebih dikenal sebagai lembaga kemasyarakataars
mempengaruhi masyarakat, tetapi masyarakat juga pewegaruhi
pers. Pers sebagai lembaga masyarakat karena tinda&rsebagai
komunikator massa. Pers mempunyai banyak fungg geantaranya
adalah memberi informasi, hiburan dan melaksan&kamrol sosial

(Dja’far H. Assegaf, 1991 : 11).
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Jurnalistik islami digunakan sebagai proses meliméngolah
dan menyebarluaskan berbagai peristiwa dengan mudgt — nilai
kebenaran yang sesuai dengan ajaran Islam, khusugang
menyangkut agama dan umat Islam, serta berbagdapgan dengan
perspektif ajaran Islam kepada khalayak melalui imedassa (Asep
Syamsul, 2003 : 34).

Kehadiran jurnalistik islami merupakan sarana datugng
dakwah bil galam selain sebagai alat informasi mkkah dan
hiburan, juga sebagai pembimbing rohani atau pebgam missi
amar ma’ruf nahi mungkar. Jurnalistik islami jugards digunakan
sebagai pemersatu kelompok — kelompok umat dankbprserbuka
bagi perbedaan paham, sesuai firman Allah QS.Aioh ( 3 ) ayat

103.

..... 138580 (3 Wi 0 iy 1 3hnn )

Artinya :

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali ( agaiiah,

janganlah kamu bercerai — berai.

1.5.3 Sumber Data
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1. Data primer atau data tangan pertama adalah datadiperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan menggunakéat
pengukuran atau alat pengambilan langsung pad&kssepagai
sumber informasi yang dicari (Azwar, 2007 : 91).tdDarimer
dalam penelitian ini adalah teks berita di Hariaraif@ Merdeka
pada bulan Agustus sampai September 2012 yang npdkam
pemberitaan tentang bentrok antara Kaum Sunni daah Sdi
Sampang Madura.

2. Data sekunder atau data tangan kedua adalah dagady@eroleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh olehegdgndari subjek
penelitiaannya (Azwar, 2007 :91). Dalam penelitian penulis
juga akan menggunakan data yang berkaitan dengarapalahan
yang penulis bahas. Seperti wawancara, data d&u bubuku,
internet dan data — data yang bersifat menunjartg daneliti
perlukan.

1.5.4 Teknik Pengumpulan Data

Penulis mendokumentasikan berita dalam harian Svdardeka
pada bulan Agustus sampai dengan September 20h2lifP¢uga
mendokumentasikan artikel, buku dan data interaegymenunjang
penelitian ini.

Selain dokumentasi penulis akan melakukan wawancara

terhadap para redaktur di Harian Suara Merdekadijmergunakan
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untuk mengetahui bagaimana suatu berita dihasitkan diproduksi
sehingga sampai kepada masyarakat luas.
1.5.5 Teknik Analisis Data

Dalam ilmu komunikasi banyak alat analisis yang afap
diterapkan dalam penelitian kualitatif. Penerapalat aanalisis
bergantung pada dimensi risetnya. Kali ini penaisnganalisis teks
berita tersebut dengan menggunakan analisis wacgaag
dikembangkan oleh Norman Fairclough. Fairclough tvemgun
model analisis wacana yang mempunyai kontribusardabnalisis
sosial dan budaya sehingga ia mengkombinasikarisitratalisis
tekstual yang selalu melihat bahasa dalam ruangtaer dengan
konteks masyarakat yang lebih luas. Titik perhatian Faircluogh
adalah melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan.

Fairclough membagi analisis dalam tiga dimensiteks,
discourse practice, dan sociocultural practic&ebelum dimensi
tersebut dianalisis, perlu melihat praktik diskurdari komunitas
pemakai bahasa yang disebut sebamder of discourseOrder of
discourseadalah hubungan diantara tipe yang berbeda, sdjpert
diskurtif, ruang kelas dan semuanya yang membeliaas — batas
bagaimana teks diproduksi dan dikomsumsi. Ketikagagalisis teks
berita perlu dilihat dulu order of discourse dagrita tersebut, apakah

berita tersebut berbentuk hardnews, feature, &rakaukah editorial.
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Gambar 1.1

Dimensi Analisis Norman Fairclough

Produksi Teks
TEKS
Konsumsi Teks

DISCOURSE PRACTISE

SOSIOCULTURAL PRACTICE

Dalam model Fairclough, teks disini dianalisis sadaguistik,
dengan melihat kosakata, semantik dan tata kalireat. juga
memasukkan koherensi dan kohesivitas, bagaimarerkatd atau
kalimat tersebut digabung sehingga membentuk pgagerElemen

teks yang dianalisis untuk melihat tiga masalakuyai

Gambar 1.2

Unsur — Unsur dalam Teks Analisis Norman Fairclough

UNSUR YANG DAPAT DILIHAT

Representasi Bagaimana peristiwa, orang, kelommsitkiasi,
keadaan, atau apapun ditampilkan dan digambarkan

dalam teks.

Relasi Bagaimana hubungan antara wartawan, khalayak
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dan partisipan berita ditampilkan dan digambarkan

dalam teks.

ldenditas Bagaimana identitas wartawan, khalayak |da
partisipan berita ditampilkan dan digambarkan

dalam teks.

Representasi dalam pengertian Fairclough dilihat diza hal,
yakni bagaimana seseorang, kelompok, dan gagasampilkan
dalam anak kalimat dan gabungan atau rangkaian &ahknat.
Pertama, representasi dalam anak kalimat melihsékdata apa yang
digunakan untuk menampilkan dan menggambarkan tsgsyang
menunjukkan bagaimana suatu tersebut dimasukkaamdahtu set
kategori. Kedua, representasi dalam kombinasi &adiknat, antara
satu anak kalimat dengan anak kalimat yang lainadaigabung
sehingga membentuk suatu pengertian yang dapakdana

Koherensi antara anak kalimat ini mempunyai belzetzntuk
yaitu elaborasi, perpanjangan dan mempertinggiadamanak kalimat
yang satu posisinya lebih besar dari anak kalinaaigylain. Ketiga,
representasi dalam rangkaian antarkalimat, aspekerhubungan
dengan bagaimana dua kalimat atau lebih disusunlidamgkai.

Discourse practicemerupakan dimensi yang berhubungan

dengan proses produksi dan konsumsi teks. Sebukahbegita pada
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dasarnya dihasilkan lewat proses produki teks \zempeda, seperti
bagaimana pola kerja dan rutinitas dalam menglasilberita.
Produksi teks juga behubungan dengan struktur ma@sinmedia dan
rutinitas pembentukan berita di meja redaksi. Rraee melibatkan
banyak orang dan banyak tahapan dari wartawan pangan,
redaktur, editor bahasa sampai bagian pemasaramp Smedia
mempunyai pola dan praktik yang berbeda dalam pegag@asian
dan jenjang pemproduksian berita.

Sedangkan sociocultural practice adalah dimensi yang
berhubungan dengan konteks diluar teks. Kontekisidismasukkan
banyak hal. Seperti konteks situasi, lebih luas daiglah konteks dari
praktik institusi media sendiri dalam hubunganngaghn masyarakat
atau budaya dan politik tertentu. Fairclough membiaga level
analisis pada sociocultural practice yaitu level sitausional,
institusional dan sosial.

Situasional digunakan untuk upaya merespon sitwdal
konteks sosial tertentu. Institusional melihat hegama pengaruh
institusi organisasi dalam praktik produksi wacaliaktor sosial
berpengaruh terhadap wacana yang muncul dalam piasoe
Wacana yang muncul ditentukan oleh perubahan mealsatar

(Eriyanto, 2006 : 285 — 329).
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1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam penyusunan, skripsi ini akan
menggunakan sistematika penulisan. Sistematikaidiénaksudkan
untuk mendapatkan gambaran yang jelas dalam pesdralskripsi
ini. sistematikanya adalah sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisingprigdar
belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaalifpen serta
tinjauan pustaka. Kemudian kerangka teoritik dartooe penelitian.
Dalam metode penelitian dijelaskan pula jenis peael definisi
konseptual, sumber data, serta teknik pengumpudda dan teknik
analisis data. Sedangkan bagian akhir dari pendahuini ialah
sistematika penulisan penelitian.

Selanjutnya Bab kedua yaitu landasan teori yangn aka
menerangkan media massa utamanya surat kabag k#ai wacana.
Dilanjutkan pembahasan tentang karakteristik war§ampang
Madura, perbedaan Sunni dan Syiah.

Kemudian Bab ketiga akan menampilkan gambaran umum
media yang diteliti yaitu Harian Suara Merdeka daralisis wacana
kritis terhadap pemberitaan kasus sampang (alitamiSdan Syiah)
edisi Agustus — September 2012 dengan menggunalkdisia wacana

model Norman Fairclough.
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Sedangkan dalam Bab keempat adalah bab yang terakhi
memberikan kesimpulan dari penelitian yang telafiabgsung, saran

— saran dan penutup.



